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ABSTRAK

Ketimpangan pendapatan di sebagian besar negara di dunia telah mengalami
peningkatan selama dua dasawarsa terakhir dan telah menjadi perdebatan panjang
di antara pemangku kebijakan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dampak dari pendalaman keuangan (financial deepening) dan
makroekonomi terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan non-linear antara
pendalaman keuangan dan ketimpangan pendapatan sesuai dengan yang diusulkan
oleh hipotesis Greenwood dan Jovanovic (GJ). Adapun periode penelitian yang
digunakan yaitu tahun 1982 hingga tahun 2018, dengan alat analisis autoregressive
distributed lag (ARDL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendalaman
keuangan dalam jangka pendek mendukung hubungan berbentuk U terhadap
ketimpangan pendapatan, sementara dalam jangka panjang yaitu mendukung
hipotesis GJ dengan hubungan berbentuk U terbalik. Selain itu, dalam jangka
pendek variabel ketimpangan pendapatan juga dipengaruhi oleh variabel
makroekonomi seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan perdagangan
internasional. Sedangkan dalam jangka panjang variabel ketimpangan pendapatan
hanya dipengaruhi oleh variabel inflasi.

Kata Kunci: Ketimpangan Pendapatan, Pendalaman Keuangan, Makroekonomi,
Hipotesis GJ, ARDL.
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ABSTRACT

Income inequality in most countries of the world has increased over the past two
decades and has been a subject of long debate among policy makers. Therefore, the
aim of this study is to determine the impact of financial deepening and
macroeconomics on income inequality in Indonesia. This study also aims to
determine whether there is a non-linear relationship between financial deepening
and income inequality as proposed by the Greenwood and Jovanovic (GJ)
hypothesis. The research period used was 1982 to 2018, with an autoregressive
distributed lag (ARDL) analysis tool. The results show that financial deepening in
the short term supports the U-shaped relationship to income inequality, while in the
long term it supports the GJ hypothesis with an inverted U-shaped relationship. In
addition, in the short term the income inequality variable is also influenced by
macroeconomic variables such as inflation, economic growth, and international
trade. Meanwhile, in the long run the income inequality variable is only affected by
the inflation variable.

Keywords: Income Inequality, Financial Deepening, Macroeconomics, GJ
Hypothesis, ARDL.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan mengharuskan adanya tingkat gross national income
(GNI) yang tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Akan
tetapi, permasalahan muncul ketika peningkatan pertumbuhan tersebut
hanya didominasi oleh pendapatan segelintir orang kaya saja. Akibatnya
masalah lain akan muncul seperti adanya peningkatan kemiskinan dan
melebarnya ketimpangan pendapatan di masyarakat. Oleh karena itu,
banyak negara berkembang yang dalam sejarahnya telah mengalami
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi, namun tidak memberikan

manfaat bagi orang-orang miskin (Todaro & Smith, 2011).

Menurut Laporan PBB dalam World Economics Situations and
Prospects (2018) menyatakan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan di
sebagian besar negara di dunia telah mengalami peningkatan selama dua
dasawarsa terakhir dan telah menjadi perdebatan panjang di antara
pemangku kebijakan. Ketimpangan yang semakin melebar ini disebabkan
karena adanya peningkatan pendapatan penduduk kelas atas, dimana faktor
utama yang menjadi pendorong yaitu gaji dan upah yang meningkat
sebelum terjadinya krisis global. Ketimpangan merupakan salah satu tujuan
dari pembangunan berkelanjutan atau yang biasa dikenal dengan

Sustainable Development Goal’s (SDGS), yang mana untuk pertama kalinya



dalam konteks tujuan pembangunan yang disepakati secara internasional,
agenda 2030 yaitu mencakup target untuk mengurangi ketidaksetaraan

berdasarkan pendapatan (World Social Report, 2020).

Negara berkembang sering ditandai dengan berbagai masalah
pembangunan ekonomi, dimana salah satunya vyaitu terkait dengan
ketimpangan pendapatan. Kondisi ini mencerminkan masalah merata
tidaknya pembagian hasil atau pendapatan yang ada di masyarakat. Berikut
ini  merupakan grafik yang menunjukkan perkembangan tingkat
ketimpangan pendapatan di Indonesia:

Gambar 1.1 Perkembangan Ketimpangan Pendapatan di Indonesia
Tahun 1998-2018

e |ndeks Gini

Sumber: Standardized World Income Inequality Database (SWIID), diolah 2021.

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa dari tahun 2000
hingga tahun 2018 ketimpangan pendapatan di Indonesia memiliki
kecenderungan yang semakin meningkat. World Bank (2015) menyatakan
bahwa kenaikan ketimpangan pendapatan yang terjadi di Indonesia yaitu

disebabkan oleh adanya peningkatan yang lebih cepat dari pendapatan



penduduk Kkelas jika dibandingkan dengan pendapatan rumah tangga
termiskin. Tidak hanya di Indonesia, beberapa negara berkembang di Asia
Tenggara dengan jumlah penduduk yang cukup besar, juga mengalami
masalah ketimpangan yang cukup tinggi. Berikut ini merupakan grafik yang
menunjukkan perkembangan tingkat ketimpangan pendapatan beberapa
negara berkembang di Asia Tenggara:

Gambar 1.2 Perkembangan Ketimpangan Pendapatan Enam Negara
Berkembang di Asia Tenggara Tahun 2010-2015
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Sumber: Standardized World Income Inequality Database (SWIID), diolah 2021.

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa di antara enam
negara berkembang Asia Tenggara, Indonesia memiliki tingkat
ketimpangan pendapatan yang paling tinggi. Hal ini sejalan dengan jumlah
penduduk Indonesia yang paling banyak di Asia Tenggara. Negara dengan
jumlah penduduk yang besar, memungkinkan adanya pembagian distribusi
pendapatan yang tidak merata diantara penduduknya, sehingga hal ini

mengakibatkan ketimpangan yang semakin tinggi (World Bank, 2015).



Sementara itu, rata-rata tingkat ketimpangan di enam negara berkembang di

Asia Tenggara yaitu berkisar antara 33 hingga 46.

Para ekonom dan praktisi pembangunan, sudah sejak lama
menunjukkan minatnya dalam menganalisis kontribusi keuangan terhadap
pembangunan. Hampir satu abad yang lalu, Schumpeter (1911) berpendapat
bahwa intermediasi keuangan melalui sistem perbankan memainkan peran
penting dalam pembangunan ekonomi dengan cara alokasi tabungan,
dimana alokasi tersebut akan meningkatkan produktivitas, perubahan
teknis, dan laju pertumbuhan ekonomi (Uddin, Shahbaz & Arouri, 2013).
Pengembangan keuangan diartikan sebagai peningkatan kualitas, kuantitas
dan efisiensi perantara keuangan (Levine, 2005). Oleh karena itu,
mengembangkan keuangan melalui pendalaman keuangan dapat membantu
perusahaan dengan produktivitas rendah untuk memasuki pasar dan
mendapatkan akses ke keuangan eksternal. Selain itu, Adams dan Klobodu
(2016) menyatakan bahwa sebagian besar kemakmuran, inovasi, dan
peningkatan peluang dalam beberapa dekade terakhir dapat dikaitkan

dengan perkembangan sektor keuangan.

Teori tentang pengaruh pendalaman keuangan terhadap distribusi
pendapatan menawarkan prediksi yang bertentangan, dimana di satu sisi
literatur mengusulkan hubungan berbentuk U terbalik yang mengarah pada
hubungan non-linear (Greenwood & Jovanovic, 1990), sementara di sisi lain
memprediksi adanya hubungan linear yang negatif (Galor & Ziera, 1993;

Newman & Bannerjee, 1993). Meskipun teori memberikan kesimpulan



yang bertentangan tentang hubungan keuangan dan ketimpangan, akan
tetapi karya empiris telah menunjukkan bahwa pendalaman keuangan
berkontribusi terhadap pengurangan kemiskinan dan ketidaksetaraan

(Naceur & Zhang, 2016).

Secara umum, berbagai penelitian menggunakan kedalaman
keuangan sebagai proksi untuk pengembangan keuangan (Law & Tan,
2009; Ang, 2010; Shahbaz & Islam, 2011; Tan & Law, 2012; Shahbaz, et
al., 2015; Naceur & Zhang, 2016; Adams & Klobodu, 2016; Chiu & Lee,
2019), serta menggunakan rasio kredit swasta terhadap GDP sebagai proksi
pendalaman lembaga keuangan. Seven dan Coskun (2016) menjelaskan
bahwa kredit swasta terhadap PDB dapat menjadi indikator pengembangan
keuangan di negara berkembang, dimana pembiayaan dan peminjaman di
sektor keuangan menjadi sumber utama dalam mengembangkan usaha
(Putriani & Prastowo, 2019). Shahbaz dan Islam (2011) juga menyatakan
bahwa rasio kredit swasta terhadap GDP merupakan proksi yang

komprehensif untuk pengembangan keuangan.

Selain teori yang menawarkan prediksi yang bertentangan, hasil
penelitian terdahulu juga memberikan hasil yang beragam dan dapat
diklasifikasikan menjadi empat hipotesis. Pertama, hipotesis pelebaran
ketimpangan, yang menyatakan bahwa pendalaman keuangan lebih
menguntungkan orang kaya daripada orang miskin, dan dengan demikian
ketimpangan pendapatan menjadi semakin melebar (Adams & Klobodu,

2016; Buhaerah, 2017; Chiu & Lee, 2019). Kedua, hipotesis penyempitan



ketimpangan, yang menyatakan bahwa pendalaman keuangan yang lebih
luas dapat membantu orang miskin mendapatkan akses yang lebih mudah
ke keuangan eksternal, dan kemudian orang miskin mendapatkan lebih
banyak manfaat untuk berinvestasi, dan demikian mengurangi ketimpangan
(Hamori & Hashiguchi, 2012; Naceur & Zhang, 2016; Rachmawati,

Wulandari & Narmaditya, 2018; Putriani & Prastowo, 2019).

Ketiga, hipotesis kurva Kuznets keuangan, yang menunjukkan
hubungan berbentuk U terbalik antara pendalaman keuangan dan
ketimpangan pendapatan. Pada tahap awal pendalaman keuangan,
kelompok kaya memperoleh manfaat yang lebih banyak daripada orang
miskin, dan seiring dengan berkembangnya sektor keuangan, hal itu
menyebabkan ketimpangan pendapatan semakin melebar. Setelah mencapai
tingkat pendalaman keuangan tertentu, masyarakat miskin akan
memperoleh akses yang lebih mudah ke modal yang telah disediakan oleh
sektor keuangan untuk berinvestasi, dan kemudian distribusi pendapatan
menjadi lebih merata (Shahbaz, et al., 2015; Destek, Sinha & Sarkodie,

2020).

Keempat, hubungan keuangan dan ketimpangan yang berbentuk U.
Pada tahap awal perkembangan keuangan, pendalaman keuangan dapat
memperbaiki masalah ketimpangan pendapatan, akan tetapi ketika tingkat
pendalaman keuangan telah mencapai level yang lebih tinggi, justru hal itu
dapat memperburuk ketimpangan pendapatan di antara masyarakat yang

kaya dan miskin (Tan & Law, 2012). Meskipun beberapa penelitian telah



menunjukkan adanya pengaruh keuangan terhadap ketimpangan, akan
tetapi beberapa penelitian lainnya gagal dalam menemukan pengaruh di
antara keduanya (Law & Tan, 2009; Kunieda, Okada & Shibata, 2011,

Ahmed & Masih, 2017).

Memahami hubungan pendalaman keuangan dan ketimpangan
pendapatan penting bagi pembuat kebijakan, karena hal ini akan
memungkinkan mereka untuk menilai apakah pendalaman keuangan akan
memperbaiki ketidaksetaraan dan kapan hal itu mungkin berguna untuk
dilakukan. Jika pendalaman keuangan dapat mengurangi ketimpangan
pendapatan, pembuat kebijakan harus memfokuskan perhatian mereka pada
penciptaan dan promosi lembaga keuangan modern dalam memberikan
manfaat distribusi pendapatan jangka panjang (Law & Tan, 2009).
Sayangnya, studi yang secara empiris mengkaji pengaruh pendalaman
keuangan terhadap ketimpangan pendapatan masih belum banyak
dilakukan. Belum tersedianya data yang memadai baik dalam bentuk lintas
negara maupun deret waktu menjadi salah satu faktor penyebab masih
kurangnya kajian yang terkait dengan isu keuangan dan ketimpangan

pendapatan (Buhaerah, 2017).

Secara umum, pendalaman keuangan dibagi menjadi dua yaitu
pendalaman lembaga keuangan dan pasar keuangan. Penelitian ini akan
berfokus pada pendalaman lembaga keuangan, karena pendalaman pasar
keuangan atau pasar modal di berbagai negara berpenghasilan menengah

dan rendah masih belum berkembang, bahkan dalam beberapa kasus tidak



ada (Putriani & Prastowo, 2019). Selanjutnya, berbagai bukti literatur juga
menunjukkan bahwa pendalaman pasar saham tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan di negara berkembang (Law & Tan,
2009; Ang, 2010; Ahmed & Masih, 2017), hal ini dikarenakan banyak dari
mereka yang berpenghasilan rendah tidak hanya terbatas pada akses ke
pasar modal, akan tetapi juga dalam hal keuangan mereka. Selain itu,
Destek, Sinha dan Sarkodie (2020) menemukan bahwa pengembangan
pasar saham berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan tetapi pada

sampel negara maju.

Penelitian ini akan berfokus di Indonesia, yang mana hal ini
didasarkan pada isu bahwa negara-negara berkembang sering ditandai oleh
adanya kendala kredit karena ketidaksempurnaan pasar (Ang, 2010). Selain
itu, Sri Mulyani menyatakan bahwa tujuan utama pembangunan di
Indonesia adalah mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat yang
ditopang oleh sumber pembiayaan, yang mana di dalam sektor keuangan
selama ini kebutuhan atas pembiayaan memang didominasi oleh sektor
perbankan selaku pihak intermediasi (Kemenkeu, Bl, OJK, 2018). Selain
itu, Ahmed dan Masih (2017) menyatakan bahwa penggunaan variabel rasio
kredit swasta terhadap GDP diharapkan mampu untuk menangkap
perbankan Islam, dimana keuangan Islam diharapkan dapat membantu
mengurangi kemiskinan dan ketimpangan (Chapra, 2008; Ali, Shirazi &
Nabi, 2013), dengan memasukkan sebagian besar penduduk ke dalam

sistem keuangan.



Perkembangan industri keuangan Islam telah mengalami ekspansi
besar selama dekade terakhir, terutama setelah krisis keuangan global pada
tahun 2007-2009 (Wahyudi & Sani, 2014). Berikut grafik perkembangan
aset keuangan Islam selama beberapa tahun terakhir:

Gambar 1.3 Pertumbuhan Aset Keuangan Islam Dunia Tahun 2012-
2018 (Miliar US$)
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Sumber: Islamic Finance Development Report — Thomson Reuters, 2019

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pertumbuhan aset
keuangan Islam cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2012 hingga
tahun 2018, meskipun pada tahun 2014, aset keuangan Islam sempat
menurun dengan total aset sebesar 1.974 miliar US$. Menurut Islamic
Finance Development Report — Thomson Reuters (2019) disebutkan bahwa
70% dari seluruh total aset keuangan Islam pada tahun 2018 didominasi oleh
perbankan Islam dengan total aset sebesar 1.760 miliar US$. Sementara itu,
Indonesia pada tahun 2018 telah memiliki total aset perbankan Islam
sebesar 34 miliar US$ dan masuk ke dalam Top Countries in Islamic

Banking Assets dengan menduduki peringkat ke-10.
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Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan variabel makro
ekonomi dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Boediono (2014) menyatakan bahwa
terdapat dua pandangan mengenai hubungan antara perdagangan
internasional dan ketimpangan pendapatan, yaitu kaum Neoklasik
berpendapat bahwa perdagangan luar negeri memiliki pengaruh
menyetarakan distribusi pendapatan, sedangkan para ekonom seperti
Myrdal justru menyatakan bahwa perdagangan bebas hanya akan
mempertajam distribusi pendapatan. Hal ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang berlawanan, dimana
satu sisi menunjukkan arah hubungan yang negatif (Naceur & Zhang, 2016;
Ahmed & Masih, 2017; Kavya & Shijin, 2020), sedangkan sisi lainnya
menunjukkan arah hubungan yang positif (Ang, 2010; Ibrahim, 2018; Chiu

& Lee, 2019).

Nopirin (1987) menyatakan bahwa inflasi bisa memberikan
keuntungan maupun kerugian bagi individu atau para pelaku ekonomi.
Adapun pihak yang diuntungkan dengan adanya inflasi yaitu mereka yang
memiliki persentase kenaikan pendapatan lebih besar daripada laju inflasi.
Oleh karena itu, inflasi dapat menyebabkan perubahan pola pembagian
pendapatan di masyarakat, sehingga seiring dengan meningkatnya laju
inflasi, hal itu akan sejalan dengan memburuknya ketimpangan di
masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang bertentangan,

seperti Ang (2010), Tan dan Law (2012), Naceur dan Zhang (2016), dan
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Destek, Sinha dan Sarkodie (2020) menemukan pengaruh yang positif,
sedangkan hasil penelitian Shahbaz, et al. (2015), Ibrahim (2018), dan

Kavya dan Shijin (2020) menemukan pengaruh yang negatif.

Di negara-negara miskin, fokus perhatian yaitu terdapat pada dilema
antara pertumbuhan versus distribusi pendapatan. Keduanya sama-sama
penting, akan tetapi sulit untuk dilakukan secara bersamaan. Banyak negara
yang merasa bahwa pertumbuhan ekonominya tinggi, tetapi gagal dalam
memberantas kemiskinan (Todaro, 2000). Akan tetapi Simon Kuznets
menyatakan bahwa distribusi pendapatan hanya akan memburuk pada tahap
awal perekonomian, dan kemudian akan membaik seiring dengan
perekonomian yang semakin berkembang (Todaro & Smith, 2011).
Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh yang positif
(Shahbaz & Islam, 2011; Shahbaz, et al., 2015; Putriani & Prastowo, 2019),
sementara lainnya menunjukkan hubungan yang negatif (Tan & Law, 2012;
Naceur & Zhang, 2016; Destek, Sinha & Sarkodie, 2020). Selanjutnya
Todaro (2000) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat

memperburuk ketimpangan pendapatan melalui saluran trickle down effect.

Penelitian ini juga bertujuan untuk melengkapi berbagai penelitian
di atas, dan memperkaya literatur dengan memberikan bukti lebih lanjut
tentang bagaimana pengaruh pendalaman sistem keuangan terhadap
ketimpangan pendapatan di Indonesia dengan menguji hubungan non-linear
atau Kuznet keuangan yang diusulkan oleh Greenwood dan Jovanovic

(1990). Distribusi pendapatan yang lebih merata, akan mengarah pada
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kesejahteraan masyarakat yang semakin tinggi, dimana hal tersebut

mengindikasikan adanya jumlah kemiskinan yang semakin berkurang. Oleh

karena itu, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi untuk para

pengambil kebijakan apakah meningkatkan sektor keuangan merupakan

salah satu upaya yang efektif dalam menanggulangi kemiskinan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik

untuk mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh pendalaman keuangan secara linear terhadap
ketimpangan pendapatan di Indonesia?

Bagaimana pengaruh pendalaman keuangan secara non-linear terhadap
ketimpangan pendapatan di Indonesia?

Bagaimana pengaruh perdagangan internasional terhadap ketimpangan
pendapatan di Indonesia?

Bagaimana pengaruh inflasi terhadap ketimpangan pendapatan di
Indonesia?

Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan

pendapatan di Indonesia?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:
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. Menguji pengaruh pendalaman keuangan secara linear terhadap

ketimpangan di Indonesia.

. Menguji pengaruh pendalaman keuangan secara non-linear terhadap
ketimpangan di Indonesia.

. Menguji pengaruh perdagangan internasional terhadap ketimpangan di
Indonesia.

. Menguji pengaruh inflasi terhadap ketimpangan di Indonesia.

. Menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan di

Indonesia.

Adapun beberapa manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

. Bagi pemangku kebijakan: memberikan gambaran apakah pendalaman
pada sektor keuangan dengan cara mempermudah akses kredit bagi
masyarakat merupakan kebijakan yang efektif dalam menanggulangi
kemiskinan. Lebih jauh pemerintah dapat menentukan target apakah
akses kredit tersebut akan dipermudah bagi semua kalangan, atau hanya
difokuskan untuk orang-orang miskin, dengan mengingat bahwa orang
miskin memiliki risiko gagal bayar yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan orang kaya.

. Bagi pengusaha/nasabah/investor: menggunakan kemudahan layanan
akses keuangan dengan cara mengalokasikan dana tersebut untuk
kegiatan yang sifatnya produktif, sehingga pinjaman yang digunakan

dapat meningkatan pendapatan.
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3. Bagi akademisi dan ilmu pengetahuan: memperkaya literatur tentang
hubungan pendalaman keuangan dan Kketimpangan di negara
berkembang, serta menambah literatur tentang kontribusi ekonomi

Islam dalam pengurangan ketimpangan (secara implisit).

D. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima

bagian di antaranya:

BAB | Pendahuluan: terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Pada bagian latar
belakang yaitu memuat uraian tentang permasalahan yang menghadirkan
gap penelitian dengan didukung oleh berbagai data, teori, maupun hasil dari

beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki tema yang sama.

BAB Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka: terdiri dari landasan
teori, kajian pustaka, kerangka teoritis, serta pengembangan hipotesis.
Bagian ini memaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar
variabel yang digunakan dalam penelitian, yang kemudian didukung dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan topik
penelitian. Adapun setelah itu akan dijelaskan bagaimana hasil (dugaan)

yang diharapkan oleh peneliti yang dimuat dalam pengembangan hipotesis.

BAB Il Metode Penelitian: terdiri dari desain penelitian, variabel
dan definisi operasional, populasi dan sampel, data, serta metode pengujian

hipotesis. Bagian ini menjelaskan darimana data dikumpulkan, populasi dan
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sampel apa yang akan digunakan, serta penjelasan dari masing-masing
variabel. Metode penelitian dalam hal ini digunakan dalam rangka untuk

menjawab hipotesis penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: terdiri dari gambaran
umum objek penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis, serta
pembahasan. Pada bagian pembahasan yaitu memuat tentang hasil
penelitian yang dihubungkan dengan hipotesis yang diajukan, kemudian
apakah hasil tersebut sudah sesuai dengan teori yang digunakan, dan
dihubungkan dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan hasil yang
sama. Setelah itu menghubungkan hasil tersebut dengan kondisi ekonomi
yang ada. Pada bagian ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang

ada dalam rumusan masalah.

BAB V Penutup: terdiri dari kesimpulan, implikasi, serta
keterbatasan dan saran. Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari
rumusan masalah yang diajukan, yang bersumber dari hasil pengujian
hipotesis. Selain itu, bagian ini juga menyatakan apa saja keterbatasan
penelitian yang telah dilakukan, serta saran maupun rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hubungan pendalaman keuangan terhadap ketimpangan pendapatan
dalam jangka pendek yaitu berbentuk U, sementara dalam jangka
panjang yaitu mendukung hipotesis GJ dengan hubungan berbentuk U
terbalik. Hal ini dikarenakan dalam jangka pendek ketika pendalaman
keuangan ditingkatkan, maka hanya rumah tangga kaya yang dapat
mengakses layanan keuangan karena mereka memiliki kekayaan yang
cukup untuk dijadikan sebagai jaminan, dan kondisi mengakibatkan
kesenjangan yang semakin melebar. Akan tetapi dalam jangka panjang,
seiring dengan sektor keuangan yang semakin berkembang, pendalaman
keuangan terbukti mampu mengurangi ketimpangan pendapatan dengan
cara memasukkan rumah tangga miskin untuk dapat mengakses layanan
keuangan perbankan.

2. Perdagangan internasional dalam jangka pendek berpengaruh negatif
signifikan, sementara dalam jangka panjang tidak berpengaruh terhadap
ketimpangan pendapatan. Hal ini dikarenakan dalam jangka pendek,
adanya investasi baru dalam kegiatan ekspor tentu akan berdampak

terhadap penyerapan tenaga kerja. Akan tetapi di Indonesia sendiri
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penyerapan tenaga kerja di bidang investasi masih sangat Kkecil,
sehingga dalam jangka panjang adanya perdagangan internasional tidak
berdampak terhadap penurunan ketimpangan.

Inflasi dalam jangka pendek berpengaruh positif signifikan, sementara
dalam jangka panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan. Hal ini dikarenakan otoritas moneter di
Indonesia terus menjaga agar inflasi tetap rendah dan stabil (daya beli
masyarakat meningkat, sementara kapasitas produksi jauh melebihi
permintaan), sehingga kondisi akan berdampak terhadap ketimpangan
pendapatan yang menurun. Akan tetapi dalam jangka panjang, jika
kapasitas produksi nasional yang tinggi dan tidak diikuti dengan daya
beli yang seimbang, maka yang terjadi adalah memburuknya
kesejahteraan produsen yang berdampak terhadap ketimpangan yang
semakin melebar.

. Pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek berpengaruh negatif
signifikan, sementara dalam jangka panjang tidak berpengaruh terhadap
ketimpangan pendapatan. Efek penetesan ke bawah (trickle down effect)
di Indonesia nyatanya hanya berlaku dalam jangka pendek. Hal ini
dikarenakan investasi yang diarahkan untuk rumah tangga kaya hanya
akan menyerap tenaga kerja pada awal pendirian (investasi baru maupun
ekspansi). Sementara dalam jangka panjang, di Indonesia penyerapan
tenaga kerja paling banyak yaitu justru di sektor pertanian, dan bukan di

bidang investasi besar.
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B. Keterbatasan

Penelitian ini menggunakan data yang menggabungkan pembiayaan
Islam dan konvensional, karena data untuk pembiayaan Islam tidak tersedia
dalam waktu yang panjang. Oleh karena itu, peneliti tidak bisa
memfokuskan pada pengaruh pembiayaan Islam terhadap ketimpangan
pendapatan, maupun membandingkan antara pembiayaan Islam dengan
kredit perbankan konvensional. Selain itu, data dari Standardized World
Income Inequality Database (SWIID) untuk ter-update 2020 hanya
menyediakan data sampai tahun 2018, sehingga peneliti tidak bisa

menggunakan data paling terbaru untuk tahun 2019 atau 2020.
C. Saran dan Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran maupun

rekomendasi kebijakan untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Penelitian = selanjutnya diharapkan mampu memperluas cakupan
pengembangan keuangan yang tidak hanya terbatas pada kedalaman
lembaga keuangan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat fokus terhadap pembiayaan
Islam, atau membandingkan pembiayaan Islam dan konvensional, atau
secara khusus dapat menganalisis kontribusi pembiayaan UMKM

terhadap ketimpangan pendapatan.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang
lebih banyak, misalnya kontribusi keuangan terhadap ketimpangan
pendapatan di negara ASEAN atau OKI (dengan catatan data tersedia).

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang terdapat
hubungan berbentuk U terbalik antara pendalaman keuangan terhadap
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hal ini mengimplikasikan bahwa
pendalaman keuangan melalui pinjaman sektor perbankan harus
ditingkatkan.

5. Pengambil kebijakan dapat memfokuskan pada penyediaan infrastruktur
yang memadai di daerah tertinggal, yang disertai dengan program
literasi keuangan. Selain itu, peningkatan relaksasi kredit terutama bagi
UKM diharapkan dapat memfasilitasi mereka untuk meningkatkan
potensi penghasilan, yang kemudian mengarah pada distribusi
pendapatan yang lebih merata.

6. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan evaluasi Kinerja terkait
dengan program-program pendalaman sektor keuangan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana arah kebijakan

yang ditetapkan sesuai dengan yang diharapkan.
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